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Abstract: One of the health problems in Indonesia is the increase of the
mortality of children under five-year-old caused by malnutrition. Malnutrition and
affecting factors can be modeled with Poisson Regression Analysis. Poisson
Regression is one of the regression model that is can be used to model the
relationship between the variable response is discrete data and variable predictor is
discrete data, continous data, or mixed. In Poisson Regression assume equidispersion
where mean of the variable response equals to variance. But, variance of the
variable response is greater than mean value often found in many situation. That
condition is overdispersion. Overdispersion in poisson regression can make standard
error smaller than the real value (underestimate). Too many zero value in
observation is one cause of overdispersion in data. The method that can solve
overdispersion problems is Zero Inflated Poisson (ZIP) regression. In this research,
Zero Inflated Poisson (ZIP) suitable to be used for modeling the mortality of children
under five year-old caused by malnutrition and the affecting factors at Papua in year
2015, since zero value common to find. The result shows, the most affecting variable
the mortality of children under five-year-old are caused poor family percentage and
uneducated parents about nutrition.

Keywords: Malnutrition, Poisson Regression, Overdispersion, Zero Inflated
Poisson Regression.

Abstrak: Salah satu permasalahan kesehatan di Indonesia adalah
meningkatnya angka kematian balita yang disebabkan oleh Gizi Buruk. Kejadian
gizi buruk pada balita dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dapat dimodelkan
menggunakan analisis regresi Poisson. Regresi poisson adalah suatu metode regresi
yang digunakan untuk memodelkan hubungan antara peubah respon berupa data
diskrit dengan peubah predictor berupa data kontinu, ataupun campuran. Regresi
poisson mengasumsikan equidispersi yaitu keadaan dimana nilai mean dan ragam
peubah respon sama. Namun, kenyataanya sering kali ditemukan kondisi dimana
ragam peubah respon lebih besar dari nilai mean nya (overdispersi). Overdispersi
pada regresi poisson menghasilkan standar error jauh lebih kecil dari nilai
sebenarnya (underestimate). Banyaknya observasi bernilai nol adalah salah satu
penyebab terjadinya overdispersi pada data. Metode yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan overdispesi pada regresi poisson adalah regresi Zero
Inflated Poisson (ZIP). Sehingga pada penelitian ini, metode regresi Zero Inflated
Poisson (ZIP) lebih tepat digunakan untuk pemodelan kejadian gizi buruk pada
balita dan faktor-faktor yang mempengaruhi di Provinsi Papua tahun 2015, karena
data kejadian gizi buruk memiliki nilai nol yang cukup banyak. Hasil analisis
menunjukkan bahwa peubah yang berpengaruh signifikan terhadap penderita gizi
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buruk pada balita adalah presentase keluarga miskin dan presentase pengetahuan
Orang tua dalam pemberian gizi yang baik bagi balita.

Kata kunci: Gizi Buruk, Regresi Poisson, overdispersi, regresi Zero Inflated
Poisson.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu Negara berkembang dengan berbagai macam permasalahan
kesehatan khususunya adalah angka kematian balita yang terus meningkat. Kebutuhan gizi
yang tidak terpenuhi adalah salah satu faktor yang menyebabkan meningkatnya angka
kematian balita. Tercatat satu dari tiga anak di dunia meninggal setiap tahun akibat buruknya
kualitas gizi. Data Departemen Kesehatan Indonesia menunjukkan setidaknya 3,5 juta anak
meninggal tiap tahun karena masalah kekurangan gizi dan buruknya kualitas makanan [5].

Penelitiaan tentang gizi buruk telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya
Paramita [4] melakukan klasifikasi terhadap status gizi buruk di Kabupaten Nganjuk. Metode
yang digunakan adalah bagging regresi logistik ordinal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
status gizi buruk di Kabupaten Nganjuk mengalami kenaikan penderita gizi buruk pada balita
sebesar 2,04%. Hayati [3] melakukan pengelompokkan Kabupaten/Kota di Jawa Timur
berdasarkan status gizi buruk balita menggunakan metode regresi spline. Hasil penelitian
Hayati [3] menunjukkan bahwa status gizi buruk yang mengalami kenaikan yang signifikan
adalah Kabupaten Nganjuk. Kemudian, Riskayanti [7] telah meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi derajat kesehatan di Provinsi Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah
regresi multivariat. Hasil penelitiaan menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
derajat kesehatan di Provinsi Jawa Timur adalah faktor kemiskinan. Sejauh ini, belum ada
yang melakukan penelitian tentang pemodelan angka penderita gizi buruk di Papua.

Balitbangkes kementrian kesehatan 2014 menyatakan Papua adalah satu dari tiga
provinsi yang mengalami kekurangan kalori dan protein terparah. Berdasarkan data dinas
merauke, persentase gizi buruk berkisar 20% dari jumlah balita yaitu 14% kasus gizi buruk
dan 6% gizi kurang [13]. Beberapa faktor penyebab gizi buruk diantaranya adalah faktor
ekonomi, pendidikan, produktivitas pertanian dan pelayanan kesehatan. Menurut BPS
penyebab gizi buruk dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kurangnya persediaan
pangan di suatu daerah, kurangnya pengetahuan tentang kriteria perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS), sarana transportasi yang belum memadai, dan kekurangan Jumlah Tenaga
medis [6].

Metode yang dapat digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
gizi buruk pada balita salah satunya adalah analisis regresi. Analisis regresi adalah analisis
statistika yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara peubah tak bebas (Y) dan
peubah bebas (X). Model regresi yang digunakan jika peubah tak bebas (Y) berupa data
diskrit dan peubah bebas (X) berupa data diskrit, kontinu mapun campuran adalah model
regresi poisson. Regresi poisson mengasumsikan equidispersi yaitu keadaan dimana nilai
mean dan ragam peubah tak bebas sama. Namun, kenyataanya sering kali ditemukan kondisi
dimana ragam peubah tak bebas lebih besar dari nilai mean nya (overdispersi). Salah satu
penyebab terjadinya overdispersi adalah banyaknya nilai nol pada peubah tak bebas (Y).
Metode yang digunakan untuk mengatasi masalah overdispersi karena peubah tak bebas (Y)
mengandung nilai nol yang terlalu banyak adalah metode regresi Zero Inflated Poisson (ZIP).
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Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data penderita gizi buruk di Provinsi
Papua tahun 2015 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Papua. Lili PS
(2014) menyatakan bahwa Regresi ZIP lebih baik dari pada regresi poisson pada kajian
overdispersi terhadap data terapan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
dengan studi kasus faktor yang mempengaruhi mahasiswa pasca sarjana IPB berhenti studi
pada masing-masing program studi [14]. Metode ZIP digunakan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi angka penderita gizi buruk pada balita di Provinsi Papua tahun
2015 karena pada data penderita gizi buruk terdapat nilai nol yang cukup banyak.

Regresi Poisson

Regresi Poisson adalah model regresi yang dapat digunakan pada data dimana peubah
tak bebas berdistribusi diskrit. Model regresi Poisson merupakan model standar untuk data
diskrit dan merupakan model regresi non linear [1]. Misalkan y adalah jumlah kejadian yang
terjadi pada satu periode dengan nilai parameter dari sebaran poisson A. Peubah Y merupakan
peubah acak yang menyebar poisson dengan fungsi masa peluang adalah

e_”’u_y
P(Yl Au) = y| Yy = 0,1,2--, (1)

dengan asumsi pada regeresi poisson adalah E[Y] = p, = Var[Y]. Bentuk model regresi
Poisson adalah sebagai berikut:

Yi= Wi t&,y=12,,n, (2)

dimana y; adalah jumlah kejadian dan p; adalah mean jumlah kejadian dimana p;
diasumsikan tidak berubah dari data ke data.

Proses pemodelan linear pada data yang berdistribusi Poisson dapat menggunakan
Generalized Linier Model (GLM). Oleh karena itu, persamaan distribusi Poisson dapat
dituliskan sebagai berikut:

[u(Cxi: )Piexp — [u(x;: B)]
yi!

P(yi: B) = ’ (3)
dimana  ; = u(x;: B) = exp(X] B) = exp(Bo + BrX1; + BaxXoi + =+ BpXpi).  (xi: )
adalah mean Poisson dan vektor 8 menunjukkan parameter yang akan ditaksir. Selanjutnya,
model regresi Poisson dengan penghubung log dapat ditulis sebagai berikut:

vi = + & =exp (X{B) + ¢, (4)

Pengujian kesesuaian distribusi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan statistik uji [9]:

D = Sup|F(y) — Sn(W)I,

dimana F (y) adalah suatu fungsi peluang kumulatif data sampel, S,,(y) suatu fungsi distribusi
kumulatif Poisson, dan D jarak maksimum antara fungsi distribusi empiris dengan fungsi
distribusi Poisson. H, ditolak jika nilai statistik uji D > D,y nilai statistik Kolmogorov
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Smirnov. Selain itu, kriteria pengujian dalam uji Kolmogorov-smirnov adalah tolak H, jika
nilai signifikansi < a.

Penduga Parameter Regresi Poisson

Metode MLE (Maximum Likelihood Estimator) adalah salah satu metode penaksir
parameter yang digunakan untuk menaksir parameter suatu model yang diketahui
distribusinya. Berdasarkan persamaan distribusi poisson yang ditunjukan pada persamaan (3),
metode kemungkinan mak3|mum akan memberlkan hasil sebagai berlkut

InL(y; B) = Zylln (X B)—zu(x B)—Zlnmo ©

Fungsi likelihood diatas d|d|feren3|alkan terhadap masing-masing parameter Bo,B1, B2 Bp
dan nilainya di sama dengankan dengan nilai nol, yaitu

70 In L(y; £)]
dBo
dInL(y; B)
9,
dInL(y; B)
ap,
dInL(y; B)
6ﬁ3
dInL(y; B)
B,

Metode iterasi yang digunakan untuk menduga koefisien parameter regresi Poisson
adalah metode Newton Raphson dengan persamaan sebagai berikut:

[l e N R )

(6)

Il
| s —————
L ——————

pU+D = gt — (gky~1y k)

dengan U® adalah turunan pertama dari In L(y; ) dan (H®) adalah turunan kedua dari
In L(y; B), sehingga dugaan model regresi poisson dapat dituliskan sebagai berikut:

9, =M +& =exp(XTB) + & (7)

Pengujian Kesesuaian Model Regresi Poisson

Untuk menguji kesesuaian atau ketepatan model regresi Poisson dapat digunakan
statistik uji rasio likelihood dengan formula sebagai berikut:

G =—2in|p|~x%), 8)

Dengan L, adalah likelihood tanpa peubah bebas dan L; adalah likelihood dengan peubah
bebas. Tolak H, pada taraf signifikansi « jika Gp;tyng > X(za,p)'

Pengujian Signifikansi Parameter Regresi Poisson

Parameter model regresi poisson yang telah dihasilkan dari dugaan parameter belum
tentu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap modelnya. Untuk menguji apakah
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parameter model regresi poisson berpengaruh terhadap model dapat menggunakan Uji Wald.
Adapun formula Uji Wald adalah sebagai berikut :

5 \2
_ )\ .2
W; = (SE(/?,)) X(1)- 9)

Hipotesis nol ditolak jika statistik uji W; > X(Za‘l) pada taraf signifikan tertentu. Penolakan
hipotesis nol mengidentifikasikan bahwa parameter dugaan berpengaruh terhadap model.

Overdispersi

Overdispersi adalah kondisi dimana nilai ragam lebih besar dari nilai rataan pada
peubah Y. Overdispersi merupakan penyimpangan asumsi yang sering terjadi pada regresi
poisson yang disebabkan oleh banyaknya observasi bernilai nol. Overdispersi pada regresi
poisson menghasilkan simpangan baku dari dugaan parameter jauh lebih kecil dari nilai
sebenarnya (underestimate) dan uji signifikansi dari peubah bebas jauh lebih besar dari nilai
sebenarnya (overestimate), sehingga kesimpulan yang dihasilkan menjadi tidak valid [11].

Ukuran penyebaran suatu kelompok data terhadap nilai tengah data disebut dengan
dispersi. Ragam yang homogen menunjukan bahwa nilai disperse pada data kecil begitu juga
sebaliknya. Suatu data dikatakan overdispersi jika rasio disperse z bernilai lebih dari satu dan
konstan. Untuk mendeteksi overdispersi pada regresi poisson dapat menggunakan Pearson's
Chi-Square yang dibagi derajat bebasnya. Formula untuk uji statistik Pearson's Chi-Square
adalah sebagai berikut:

i—E(Y))?
y2=yr @i—EX))

io di =X
=1 ) dengan rasio disperse T = —

Jika nilai 7 lebih besar dari satu artinya terdapat keragaman data pada peubah () terhadap
regresi poisson, sehingga dapat dikatakan bahwa data overdispesi.

Regresi Zero Inflated Poisson (ZIP)

Model regresi Zero-Inflated Poisson (ZIP) sebagai model yang digunakan untuk
mengatasi masalah overdispersi pada regresi poisson diperkenalkan pada tahun 1998 oleh
Ridout et al [12]. Jika Y; dalah peubah acak yang mempunyai distribusi ZIP~ (u, w), nilai nol
pada observasi diduga muncul dalam dua cara yang sesuai untuk keadaan (state) yang
terpisah. Keadaan pertama disebut zero state terjadi dengan peluang w; yang menghasilkan
observasi bernilai nol, dan keadaaan kedua disebut dengan poisson state terjadi dengan
peluang (1 — w;) dan berdistribusi Poisson dengan mean ;. Distribusi ZIP~(y, w) memiliki
fungsi massa peluang sebagai berikut:

w; + (1 —w;)e™, untuky; = 0,

P(Y =v.)) = e Hiy.Vi 10
( yi) (1 - w;) y'lfl ,  untuky; =1,2,...,dan 0 < w < 1, (10)
i.

dengan Y~ZIP(u, w), dengan perhitungan sederhana diperoleh:
EY)=0—-w)udanVar(Y) = u(1 — w)(1 + uw)

Model gabungan untuk p dan ® sebagai berikut:
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In(y;) = XiTﬁ dan log it(w;) = In (ﬁ) = XiTy (11)

XT adalah matriks peubah bebas berukuran 1 x p , B dan yadalah vektor parameter
berukuran p X 1 yang akan diduga dan w adalah peluang observasi bernilai nol [2].

Pendugaan Parameter Model Regresi ZIP

Metode pendugaan parameter regresi ZIP adalah menggunakan metode MLE dengan
pendekatan Algoritma EM. Algoritma EM memberikan prosedur sederhana yang dapat
diimplementasikan dalam software standar, atau metode penduga langsung seperti metode
Newton-Rapshon. Untuk mempermudah perhitungan dalam menduga koefisien parameter
digunakan fungsi log kemungkinan terhadap pengamatan, dengan bentuk persamaan sebagai
berikut:

InL(B,y|zi, y1) = Z(ZixiTY) —In (1 + eXp(xiTV))

i=1
(12
(=20l B) - exp (1)) = ) (z) Iy,
=1 i=1

Persamaan (12) akan dimaksimumkan dengan menggunakan algoritma EM untuk menduga
nilai f dan y. Pemilihan model terbaik pada regresi ZIP salah satunya dapat menggunakan
nilai AIC (4kaike’s Information Criterion). Model yang memiliki nilai AIC yang paling kecil
merupakan model terbaik.

Pengujian Kesesuaian Model Regresi ZIP

Untuk menguji kesesuaian model regresi ZIP dapat menggunakan statistik uji Rasio
Likelihood dengan formula sebagai berikut:

_ Ly;o)] _y2
G =2 In |1 22| ~x,, (13)

Jika Gpityng > X(Zalzp) maka hipotesis nol ditolak pada taraf nyata tertentu, artinya model
sudah tepat untuk menjelaskan data.

Pengujian Signifikansi Parameter Regresi ZIP

Parameter model regresi poisson yang telah dihasilkan dari dugaan parameter belum
tentu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap model. Untuk menguji apakah parameter
model ZIP berpengaruh terhadap model dapat menggunakan Uji Wald. Adapun formula Uji
Wald adalah sebagai berikut:

a.  Uji signifikansi parameter model In(u) = XpB
B Y s
= J ~
i = (sm?,)) X (4

Jika W; > X(Zajl) maka hipotesis nol ditolak pada taraf signifikan tertentu, artinya bahwa
parameter ke-j dimana (j=1,2,...,k) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap model.

b.  Uji signifikansi parameter model log it (w) = Xy
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— 2
_ Y _y2
Wi = () ~¥o (15)

Jika W; > X(Za'l) maka hipotesis nol ditolak pada taraf signifikan tertentu, artinya
bahwa parameter ke-j dimana (j=1,2,...,k) berpengaruh signifikan terhadap model.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Papua tahun 2015 yang
bersumber dari Badan Pusat Statistika Provinsi Papua. Peubah tak bebas (YY) pada penelitian
ini adalah jumlah Balita penderita Gizi Buruk tiap Kabupaten/Kota di Provinsi Papua dengan
jumlah 29 Kabupaten/Kota dan jumlah pengamatan yaitu 29 pengamatan. Berdasarkan
indikator BPS peubah bebas (X) yang digunakan untuk penelitiaan ini adalah [8]:

1. Presentase Ketersediaan Pangan Bergizi menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua Tahun
2015 (Xy)

2. Jumlah Tenaga medis (ahli Gizi) menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua Tahun 2015

(X2)

Jumlah Tenaga Sanitasi menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua Tahun 2015 (X3)

Presentase Keluarga miskin menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua Tahun 2015 (X4)

Presentase pengetahuan Orang tua dalam pemberian gizi yang baik bagi anak menurut

Kabupaten/Kota Provinsi Papua Tahun 2015 (Xs)

6. Presentase RT yang menggunakan Air Bersih Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua
Tahun 2015 (Xe)

7. Presentase Balita datang ke posyandu untuk cek kesehatan menurut Kabupaten/Kota
Provinsi Papua 2015 (X7)

8. Jumlah Puskesmas tersedia Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua tahun 2015 (Xsg)

9. Presentase rumah tangga yang dapat menggunakan transportasi menuju ke Posyandu
menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua tahun 2015 (Xo)

10. Presentase rumah tangga yang tidak memenuhi kriteria perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua tahun 2015 (Xjo).

ok w

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Data terapan yang digunakan merupakan data tentang penderita gizi buruk dan faktor-
faktor yang mempengaruhi gizi buruk pada balita di Provinsi Papua. Alasan kenapa peneliti
menggunakan data tentang penderita gizi buruk dan faktor- faktor apakah yang
mempengaruhi gizi buruk pada balita di Provinsi Papua karena Papua merupakan satu
diantara tiga provinsi yang mengalami masalah kekurangan protein dan kalori terparah.
Berdasarkan data dinas merauke, persentase gizi buruk berkisar 20% dari jumlah balita yaitu
14% kasus gizi buruk dan 6% gizi kurang [13]. Menurut BPS penyebab gizi buruk
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kurangnya persediaan pangan di suatu
daerah, kurangnya pengetahuan tentang kriteria perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS),
sarana transportasi yang belum memadai, dan kekurangan Jumlah Tenaga medis [6]. Data
yang digunakan adalah data pada tahun 2015 yang terdiri dari 29 Kabupaten/Kota. Peubah
yang digunakan adalah 10 peubah bebas yaitu X;, X5, X3, Xa, Xs, X, X7, Xg, Xg, X10. Tabel 1
menunjukkan statistika deskriptif dari data penderita gizi buruk Papua 2015.
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Dari Tabel 1 dapat dilihat antara peubah tak bebas (YY) dengan peubah bebas (X) yang
akan digunakan untuk pemodelan regresi Poisson. Rata-rata dari presentase ketersediaan
pangan bergizi adalah 56.897. Rata-rata dari jumlah tenaga medis sebesar 71.053 lebih kecil
dibanding rata-rata jumlah tenaga sanitasi sebesar 17.00. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah
tenaga medis lebih sedikit dibanding tenaga sanitasi. Rata-rata presentase pengetahuan orang
tua mengenai gizi buruk sebesar 18.420, berbanding terbalik dengan rata-rata presentase
balita yang datang ke posyandu untuk cek kesehatan sebesar 42.264. Rata-rata presentase RT
yang menggunakan air bersih adalah 3.4442. Rata-rata jumlah puskesmas yang tersedia di
Provinsi Papua adalah 13.586. Rata-rata presentase rumah tangga yang dapat menggunakan
transportasi menuju posyandu adalah 2.1862. Kemudian untuk rata-rata RT yang memiliki
kriteria perilaku hidup bersih (PHBS) di Provinsi Papua adalah 16.315.

Tabel 1. Deskripsi Statistik Data Penderita Gizi Buruk

Peubah N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi

Y 29 0.00 6.00 0.7931 1.2643
X1 29 3.00 154.00 56.897 33.978
X, 29 15.64 96.44 71.053 19.546
X3 29 0.00 47.00 17.00 11.793
Xa 29 2.50 76.30 25.873 15.061
Xs 29 3.60 60.40 18.420 12.864
Xe 29 2.32 93.54 42.264 22.894
X5 29 0.00 14.67 3.4442 4.1541
Xg 29 5.00 31.00 13.586 7.3022
Xo 29 0.00 16.40 2.1862 3.6975
X10 29 12.34 25.30 16.315 2.4542

Model Regresi Poisson
Uji distribusi Poisson dilakukan dengan menggunakan histogram sebagai berikut:

Variabel Y
0
o
o |
o~
Py
c 2 _
[}
= |
g 2
w
——
o - —}% | ——
[ | | | T T 1
0 1 2 3 4 5 6

V1
Gambar 1. Histogram angka Penderita Gizi Buruk di Papua tahun 2015

Gambar 1 menjelaskan bahwa nilai 0 mendominasi data angka penderita gizi buruk di Papua
tahun 2015. Dari histogram diatas juga terlihat bahwa data berdistribusi poisson dengan nilai
0 melebihi 51.72% dari total data. Selain itu, hasil statistik uji kolmogorov-smirnov untuk
melihat apakah peubah tak bebas berdistribusi poisson menghasilkan nilai D=0.064803 <
D@eo1)y = 0.100, sehingga dapat disimpulkan bahwa peubah tak bebas (Y) berdistribusi
Poisson.
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Pendugaan Parameter Regresi Poisson

Parameter diduga dengan menggunakan metode MLE, hasil dugaan parameter
menggunakan yang didapatkan pada software Rstudio terangkum pada Tabel 2. Dari Tabel 2
didapatkan model regresi Poisson sebagai berikut:

W= exp (-3.875+ 0.005X;+ 0.013Xj,- 0.034Xi3- 0.068X4+ 0.065X5+ 0.028 Xie+ 0.026 Xi;+
0.057 Xjg+ 0.035 Xjot+ 0.054 XilO)-

Pengujian Kesesuian model Regresi Poisson

Statistik Uji Rasio Likelihood digunakan untuk menguji apakah model regresi poisson
sudah layak atau sesuai menjelaskan data atau tidak. Dengan meggunakan formula (8)
diperoleh nilai Gring = 23.190 > Gpirung = 23.190 > 15.1987 = x{y119) = 15.199.
Berdasarkan statistik uji diatas maka hipotesis nol ditolak pada taraf signifikansi «. Penolakan
Ho artinya model regresi Poisson sudah layak dan dapat digunakan untuk melihat hubungan
antara penyakit kasus gizi buruk dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Tabel 2. Penduga Parameter Regresi Poisson

Parameter | Nilai Dugaan SE Nilai—p
Bo -3.875 3.397 0.254
B1 0.005 0.010 0.600
B2 0.013 0.015 0.388
B3 -0.034 0.027 0.210
Ba -0.068 0.028 0.016*
Bs 0.065 0.025 0.009*
Be 0.028 0.017 0.091*
B 0.026 0.112 0.816
Bs 0.057 0.046 0.211
Bo 0.035 0.100 0.727
B1o 0.054 0.172 0.755

Pengujian Signifikansi Parameter Regresi Poisson

Setelah pengujian terhadap kelayakan model regresi Poisson didapatkan, selanjutnya
dari model regresi Poisson yang diperoleh dilakukan uji signifikasi parameter dengan
menggunakan Uji Wald. Dari hasil uji Wald dapat diketahui peubah bebas (X) mana saja
yang berpengaruh signifikan terhadap peubah tak bebas (Y) dengan melakukan uji
signifikansi terhadap masing-masing parameter. Berikut adalah hasil Uji signifikansi
Parameter secara individu tersaji pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 nilai W; > X(za,l) terdapat pada peubah X4, Xs, dan Xg, sehingga

dapat dikatakan bahwa ketiga peubah tersebut berpengaruh signifikan terhadap () didalam
model. Peubah X, menyatakan presentase Keluarga miskin menurut Kabupaten/Kota Provinsi
Papua Tahun 2015, X5 menyatakan presentase pengetahuan Orang tua dalam pemberian gizi
yang baik untuk anak dan X menyatakan presentase Rumah Tangga (RT) yang menggunakan
air bersih. Setelah mendapatkan tiga peubah yang signifikan maka dapat dibentuk kombinasi
dari tiga peubah tersebut. Berdasarkan jurnal kesehatan Indonesia diperoleh bahwa faktor
yang mempengaruhi penderita gizi buruk adalah faktor kemiskinan dan pendidikan Orang tua
[10]. Hal ini sesuai dengan peubah terpilih pada model Regresi Poisson diatas. Kombinasi
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yang dapat dibentuk dari ketiga peubah tersebut adalah tujuh kombinasi. Ketujuh kombinasi
peubah tersebut tersajikan pada Tabel 4.

Tabel 3. Uji Signifikansi Parameter secara individu
-~ 2
,B} > 2
W = — X(an Keterangan
: <SE(ﬁ]) b
W,=0.2356 2.706 Terima Hy
W,=0.7219 2.706 Terima Hg
W5=1.5397 2.706 Terima Hg
W,=5.7735 2.706 Tolak Hy
W;5=6.8694 2.706 Tolak Hg
W=2.8451 2.706 Tolak Hg
W,=0.0543 2.706 Terima Hg
Wg=1.5693 2.706 Terima Hg
Wy=0.1237 2.706 Terima H,
W,=0.0985 2.706 Terima Hy

Dari tujuh kombinasi peubah yang terbentuk, nilai dugaan parameter dan devians pada
tiap kemungkinan model regresi poisson terdapat tiga kelompok model berdasarkan jumlah
peubah bebasnya, yaitu kelompok model dengan satu peubah bebas (model 1, model 2 dan
model 3), dua peubah bebas (model 4, model 5, model 6) dan tiga peubah bebas (model 7).
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa terdapat tiga model yang layak digunakan dari masing-
masing kelompok model, yaitu model 1, model 4 dan model 7, karena pada model-model
tersebut memiliki nilai devians terkecil untuk masing-masing kelompok model.

Tabel 4. Nilai Penduga Parameter dan Devians pada Tiap Kemungkinan Model Regresi Poisson

No Model 8. Nilai D;49a Pare[\gr:eter 8. Devians | db
1 u; = exp(Bo + Baxia) 0526 | -0.033 40.387* | 27
2 1, = exp(Bo + BsXis) 0.775 0.026 40.961 | 27
3 1 = exp(Bo + Bexie) -0.434 0.005 | 44.041 | 27
4 | u; = exp(Bo + Baxia + Bsxis) | -0.299 | -0.042 | 0.049 33.093* | 26
5 | = exp(Bo + Baxia + Bexic) 0.302 | -0.036 0.006 | 39.850 | 26
6 | = exp(By + Bexis + Bexie) | -1.122 0.028 | 0.007 | 40.352 | 26
7 #i = exp(fo + Baia + Bsis -0.807 | -0.048 | 0.055 | 0.012 | 31.218* | 25

+ Bexis)

Overdispersi pada Data

Metode regresi Poisson mewajibkan kondisi equidispersi, yaitu nilai mean dan ragam
dari peubah tak bebas harus memiliki nilai yang sama [4], namun adakalanya pelanggaran
asumsi tersebut seperti overdispersi, dan untuk mengatasi permasalahan ini digunakan model
regresi Zero Inflated Poisson (ZIP). Tabel 5 menyajikan nilai dugaan dispersi dari masing-
masing kelompok model yang telah dipilih. Pada tabel ini, dapat dilihat bahwa nilai dispersi z
lebih dari satu untuk setiap model. Hal ini mengindikasikan terjadi overdispersi pada data,
maka model regresi poisson tidak layak digunakan. Alternatif model untuk memperbaiki
model poisson tersebut dapat menggunakan model regresi ZIP [4].

10
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Tabel 5. Nilai Dugaan Dispersi dari Model Terpilih

No Model Terpilih CEiEigr(.qSSQre db T

1 i = exp(Bo + Paxia) 54.430 27 | 2.016
2 ti = exp(Bo + Paxis + Psxis) 35.895 26 | 1.381
3 | pi=exp(Bo+ PaxXis + PsXis + PeXie) 34.248 25 | 1.370

Model Regresi Zero Inflated Poisson (ZIP)

Model regresi ZIP yang digunakan melibatkan peubah bebas yang sama dengan model
regresi poisson. Model yang layak dengan satu peubah (model 1) yaitu model dengan
peubah bebas X,. Sedangkan model dengan dua peubah (model 2) yaitu model dengan peubah
bebas X, dan Xs. Pada model dengan 3 peubah bebas yaitu model dengan peubah bebas X4,
Xs, dan Xe.

Hasil Penduga Parameter Regresi ZIP

Parameter Regresi ZIP diduga dengan menggunakan 3 model yaitu model dengan 1
peubah bebas, 2 peubah bebas dan 3 peubah bebas. Berikut adalah hasil Penduga parameter
Regresi ZIP menggunakan Rstudio.

Tabel 6 Penduga Parameter Regresi ZIP

Parameter Penduga Nilai—p AIC
Yo -3.1296 -0.844
Ya 0.07033 0.706
Model 1 A 0.42009 0.698 76.263
B -0.0175 -0.654
Yo 56.8710 0.517
Ya -67.338 0.0515*
Ve -0.8044 0.0641*
Model 2 A 0.72432 | 00979 70.970
B -0.25726 0.0131*
B -0.03217 0.0339
Yo 84.2893 0.664
Ya -0.2972 0.875
Vs -4.7679 0.729
Ye -0.9993 0.737
Model 3 5o 015632 0.8755 71.095
B -0.04514 | 0.0146*
B 0.037544 0.0670*
Be 0.008074 0.3336

Model regresi ZIP terbaik adalah model dengan nilai AIC terkecil. Hal ini terlihat dari
Table 6 yaitu model regresi ZIP dengan dua peubah bebas X, dan Xs dengan nilai AIC
terkecil sebesar 70.970. Penduga parameter model log dan logit signifikan secara parsial.
Oleh karena itu model yang digunakan adalah:

logit(w;) = 56.8710 — 67.338x;, — 0.8044x;5 log(u;)
= 0.72432 — 0.25726x;, — 0.03217x;s,

11
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dengan X, menyatakan presentase keluarga miskin menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua
2015 dan Xs menyatakan presentase pengetahuan Orang tua dalam pemberian gizi yang baik
bagi anak menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua Tahun 2015.

Hasil Pengujian Kesesuaian Model Regresi ZIP

Uji kesesuaian model digunakan untuk mengetahui kesesuaian atau kecocokan model
regresi ZIP. Berdasarkan hasil pengolahan dengan software Rstudio diperoleh nilai Ghitung=
2.38 > 28.412 = Gpjityng = 32.38 > 28.412 =X(20_1,20). Berdasarkan statistik uji tersebut

maka tolak H, pada taraf signifikansi «. Hal ini menunjukkan bahwa model tersebut
memberikan alasan yang cukup kuat untuk menolak H, yang berarti bahwa setiap peubah
bebas memberikan efek yang berbeda terhadap peubah tak bebas.

Tabel 7 menunjukkan bahwa ketiga model menolak hipotesis nol (Hg). Hal ini
menunjukkan bahwa ketiga model diatas sesuai atau cocok dalam model regresi ZIP. Model
regresi ZIP terbaik adalah model dengan nilai AIC terkecil, yaitu model regresi ZIP pada
model 2 dengan dua peubah bebas X, dan Xs.

Tabel 7. Nilai Likelihood Ratio dan AIC

Likelihood Ratio AlC
Model 1 32,38 76.263
Model 2 35.65 70.970
Model 3 28.71 71.095

Hasil Pengujian Signifikansi Parameter Regresi ZIP secara Individu

Uji signifikan parameter digunakan untuk mengetahui peubah (X) yang berpengaruh
signifikan terhadap peubah tak bebas (YY) pada model regresi ZIP. Uji signifikan parameter
digunakan pada model 2, karena model 2 memiliki nilai AIC terkecil dari ketiga model yang
ada. Pengujian signifikansi parameter regresi ZIP memiliki dua bentuk yaitu model In(u) =
XpB dan logit(w) = Xy. Hasil dari uji signifikansi parameter secara individu adalah sebagai
berikut:

a. Uji signifikansi parameter model In(u) = X

Tabel 8. Uji signifikan In(u) = XB parameter model 2

— 2
_ B] 2
W; = <5E(Fj)> X(a1) Keterangan
W, = 2.860 2.706 Tolak Hy
Ws = 3.004 2.706 Tolak Hy

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh bahwa parameter 8, dan S5 signifikan terhadap model,
sehingga dapat dikatakan bahwa peubah X, dan Xs berpengaruh terhadap (Y) pada model
regresi ZIP. Hal ini ditunjukkan pula oleh Tabel 6 bahwa nilai p-value masing-masing
0.0131 dan 0.0339 yang lebih kecil dari o. = 0.05.

b. Uji signifikansi parameter model logit(w) = Xy
Berdasarkan Tabel 9 diperolenh bahwa parameter y, dan ys juga signifikan terhadap
model, sehingga dapat dikatakan bahwa peubah X4 dan X5 berpengaruh terhadap ()
pada model regresi ZIP. Hal ini juga ditunjukkan pada Tabel 6 bahwa nilai p-value
masing-masing 0.05150 dan 0.0641 yang lebih kecil dari a = 0.05.

12
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Tabel 9. Uji signifikan log it(w) = Xy parameter model 2

~ 2
Y ) 2
W.: = <— % Keterangan
] P (avl)
SE (VJ )
W,=2.790 2.706 Tolak H,
W;5=2.8305 2.706 Tolak H,

Sehingga model regresi ZIP yang terbentuk adalah sebagai berikut :

logit(w;) = 56.8710 — 67.338x;, — 0.8044x;s,

log(u;) = 0.72432 — 0.25726x;, — 0.03217x;s,
dengan X, menyatakan presentase keluarga miskin menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua
2015 dan X5 menyatakan presentase pengetahuan Orang tua dalam pemberian gizi yang baik
bagi anak menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua Tahun 2015.

Model yang dihasilkan memperlihatkan bahwa peubah yang mempengaruhi zero
state sama dengan peubah yang mempengaruhi poisson state. Model logit menjelaskan
peluang tak bebas bernilai nol dipengaruhi oleh presentase keluarga miskin dan presentase
pengetahuan Orang tua dalam pemberian gizi yang baik bagi anak yang keduanya mengalami
parameter yang signifikan terhadap penderita gizi buruk pada anak di Papua. Model log
menjelaskan bahwa setiap perubahan presentase keluarga miskin dan presentase pengetahuan
Orang tua dalam pemberian gizi yang baik bagi anak akan menurunkan penderita gizi buruk
pada anak di Papua.

Berdasarkan model log dari regresi ZIP diatas terlihat bahwa setiap perubahan 1%
keluarga miskin menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Papua 2015 menyebabkan penurunan
penderita gizi buruk sebesar 0.77316 kali atau sebesar 22.68% dengan peubah X5 diabaikan
pada taraf signifikan 10%. Setiap perubahan 1% pengetahuan orang tua dalam pemberian gizi
yang baik bagi anak menyebabkan penurunan penderita gizi buruk sebesar 0.9683 kali atau
sebesar 3.165% dengan peubah X, diabaikan pada taraf signifikan 10%.

Berdasarkan model logit dari regresi ZIP diatas juga terlihat bahwa setiap perubahan 1%
keluarga miskin menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Papua 2015 dapat mempengaruhi
signifikan terhadap penderita gizi buruk sebesar 5.4442 x 10 kali atau sebesar 1% dengan
Xs diabaikan pada taraf signifikan 10%. Setiap perubahan 1% pengetahuan orang tua dalam
pemberian gizi yang baik bagi anak dapat mempengaruhi signifikan penderita gizi buruk
sebesar 0.447 kali atau sebesar 55.26% dengan peubah X, diabaikan pada taraf signifikan
10%.

KESIMPULAN

Model regresi Zero Inflated Poisson (ZIP) adalah pengembangan dari model regresi
poisson yang digunakan pada saat asumsi (equidispersi) pada regresi poisson tidak dipenuhi.
Overdispersi pada regresi poisson menghasilkan standar error jauh lebih kecil dari nilai
sebenarnya (underestimate). Overdispersi pada model regresi Poisson yang disebabkan karena
data yang digunakan memiliki banyak nilai nol memerlukan model regresi ZIP dalam
penanganannya.

Model regresi ZIP digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi gizi
buruk pada balita menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua tahun 2015 dikarenakan fenomena
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overdispersi terjadi pada data. Overdispersi pada data ini disebabkan karena adanya nilai nol
yang berlebih pada peubah respon. Pemodelan regresi ZIP terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi gizi buruk pada balita menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua tahun 2015
menghasilkan model regresi ZIP terbaik adalah

logit(w;) = 56.8710 — 67.338x;, — 0.8044x;s,
log(y;) = 0.72432 — 0.25726x;, — 0.03217x;s.

Dari model terlihat bahwa peubah yang berpengaruh signifikan terhadap penderita gizi buruk
pada balita menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Papua tahun 2015 adalah X, yang
menyatakan presentase keluarga miskin menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua 2015 dan
Xs yang menyatakan presentase pengetahuan Orang tua dalam pemberian gizi yang baik bagi
anak menurut Kabupaten/Kota Provinsi Papua Tahun 2015.
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